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tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak dua siklus dan setiap siklus
terdapat satu kali pertemuan dengan melalui empat tahap yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Fokus
penelitian ini meliputi penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning dalam proses pembelajaran. Subjek dalam penelitian ini yaitu
peserta didik kelas IV UPT SDN 145 Pinrang yang aktif dengan jumlah
peserta didik 23 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 8 siswa
perempuan. Teknik utama dalam pengumpulan data dilakukan dengan
dilakukan dengan cara tes dan observasi, sementara teknik pendukung dengan
menggunakan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan proses dan hasil belajar peserta didik dimana pada siklus | dengan
hasil belajar peserta didik yang tuntas sebesar 70% dan pada siklus Il dengan
hasil belajar peserta didik tuntas sebesar 89% dengan demikian terjadi
peningkatan sebesar 14% dan telah mencapai target ketuntasan yaitu 85%.

Abstrak (Bahasa Inggris)

This study aims to improve learners’ learning outcomes through the
application of the Problem Based Learning model to grade IV IPA subjects at
UPT SDN 145 Pinrang. This type of research is a class action study that is
carried out in two cycles and each cycle there is a meeting with four stages,
namely the planning stage, the implementation stage, the observation stage,
and the reflection stage. The focus of this research includes the application of
the Problem Based Learning model of leraning in the learning process. The
subjects this study were active class IV UPT SDN 145 Pinrang learnes with
23 students consisting of 15 male and 8 female students. The main techniques
in data collection are carried out by means of tests and observations, while the
supporting techniques are by means of documentation. Data analysis used is
data reduction, data presentation, conclusion drawing. The results of the study
showed an improvement in learners’ learning processes and outcomes where
in cycle | with complete learners’ lelarning outcomes of 75% and in cycle 11
with complete learners’ learning outcomes of 89% thus there was an increase
of 14% and has reached the compliance target of 85%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang memerlukan perhatian tersendiri dalam
pembagunan nasional yaitu usaha mencerdaskan kehidupan bangsa, karena dengan pendidikan
akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dijadikan modal utama pelaksanaan
pembagunan. Pendidikan yang mampu mendukung pembagunan di masa mendatang adalah
pendidikan yang mampu memiliki dan memecahkan problem pendidikan yang dihadapinya.
Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun potensi kompetensi peserta didik. Konsep
pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika seorang harus memasuki kehidupan
dimasyarakat dan dunia kerja, karena yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang
dipelajari di sekolah untuk menghadapi problem yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari
saat ini maupun yang akan datang. Menurut (Djonomiarno, 2019). Sekolah sebagai tempat
terjadinya pembelajaran yang memberikan hubungan timbal balik antara guru dan siswa guna
mewujudkan pendidikan nasional. Pembelajaran bukanlah suatu proses pemindahan
pengetahuan yang dimiliki oleh guru kepada siswa, melainkan pengertian dari pembelajaran
yaitu suatu kegiatan dimana siswa diberikan kesempatan penuh oleh guru untuk menemukan
sendiri ide, konsep maupun gagasan berdasarkan pengetahuan siswa itu sendiri dalam hal ini
berarti siswa ikut berpartisipasi secara langsung dalam proses pembelajaran. Menurut
(Widyastuti, & Airlanda, 2021).

Pada umumnya proses belajar mengajar di sekolah masih termasuk konvensional dalam arti
guru lebih mendominasi dengan menggunakan metode ceramah dan sanga tsedikit peran aktif
dari siswa, seperti pengamatan yang peneliti lakukan di kelas IV UPT SDN 145 Pinrang. Ketika
guru menjelaskan materi pembelajaran, banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelasan
guru dan lebih memberikan perhatiannya pada hal lain selain pelajaran seperti bercakap atau
bermain dengan temannya. Akibatnya ketika guru memberikan pertanyaan terkait dengan
materi siswa tidak mampu menjawab dan begitu juga saat diberikan tugas kebanyakan siswa
bingung saat mengerjakan tugas terutama siswa yang duduk di belakang, hal ini membuktikan
bahwa aktivitas siswa dalam proses belajar masih sangat rendah sehingga berdampak pada hasil

belajar yang belum sesuai.

Berdasarkan beberapa masalah tersebut pembelajaran di kelas hendaknya dimulai dengan

pengajuan masalah yang diangkat dari dunia nyata siswa agar siswa secara mandiri dapat
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mencari alternatif pemecahan masalahnya. Salah satu model pembelajaran yang dapat
memenuhi tuntutan tersebut adalah pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based
Learning (PBL). Model PBL dapat membantu guru dalam mengaitkan masalah yang akan
diajukan dengan dunia nyata siswa sehingga pembelajaran disesuaikan dengan mata pelajaran
serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Dari uraian permasalahan di atas
diperkuat dengan adanya beberapa penelitian tindakan kelas sebelumnya. (Rusman, 2014)
menyatakan bahwa model pembelajaran PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang
digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi yang berorientasi pada
masalah dunia nyata, termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar. Lebih lanjut (Kristiana
& Elvira, 2021) bahwa model Problem Based Learning adalah model pembelajaran berbasis
masalah yang dihadapkan pada permasalahan kehidupan nyata siswa yang akan dipecahkan

oleh siswa berdasarkan pengetahuan yang dimiliki.

Berdasarkan latar belakang di atas perlu diadakan perbaikan dalam proses pembelajaran
menggunakan penelitian tindakan kelas. Berkaitan dengan penelitian tersebut peneliti
mengambil judul “Penerapan model Pembelajaran Problem Based Learning untuk

meningkatkan hasil belajar siswa SD”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penggunaan
metode kualitatif memungkinkan seseorang untuk mengetahui kepribadian seseorang dan
melihat mereka sebagai mereka memahami dunianya. Sedangkan jenis penelitian yang
digunakan adalah PTK. Menurut (Mulia & Suwarno, 2016) bahwa PTK terdiri dari penelitian,
tindakan, dan kelas. Penelitian merupakan kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan aturan metodologi tertentu untuk, tindakan adalah kegiatan yang sengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu. Sedangkan kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu
yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru. (Mualimin, 2014) Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) sebagai penyelidikan yang sistematis (sistematic inquiry) yang
dilakukan oleh guru, kepala sekolah untuk mengetahui praktik pembelajaranya. (Susilowati,
2018) menyatakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini juga dapat menjembatani kesenjangan

antara teori dan praktik pendidikan.

823



Penelitian ini dilaksanakan tanggal 22 Agustus sampai 25 Agustus di kelas IV UPT SDN 145
Pinrang tahun pelajaran 2022/2023. Adapun subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas
IV UPT SDN 145 Pinrang dengan jumlah 23 orang siswa 15 siswa laki-laki dan 8 siswa
perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes dan dokumentasi.

(Nugrahani & M. Hum, 2014) teknik analisis data merupakan cara untuk mengolah data yang
terkumpul dan berhubungan erat dengan rumusan masalah. Analisis data pada penelitian ini
memaparkan data yang diperoleh dari hasil pelaksanaan tindakan berupa hasil observasi
aktivitas guru, siswa, dan hasil belajar siswa. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data,

penyajian data, penarikan kesimpulan.

Simpulan perlu diverifikasi selama penelitian berlangsung agar dapat dipertanggungjawabkan.
Makna-makna yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran dan kesesuaiannya sehingga
validitasnya terjamin.Adapun tabel kualifikasinya sebagai berikut:

Tabel 1 Indikator Keberhasilan Diadptasi dari Djamarah dan Zain, 2014

Taraf Keberhasilan Kategori
76% - 100% Baik (B)
60% - 75% Cukup (C)
0% -59% Kurang (K)

1. Indikator keberhasilan proses yaitu apabila aktivitas yang ditujukkan guru dan aktifitas
siswa mencapai taraf keberhasilan aktifitas minimal 76% tiap Langkah-langkah penerapan
model Contextual Teaching and Learning terlaksana dengan baik.

2. Indikator hasil dikatakan berhasil apabila minimal 76% siswa mendapat nilai 70 ke atas
sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) penetapan nilai berdasarkan rumus

penilaian :

lahsi tunt
Presentase ketuntasan = @i siswayangtuntas . 4y
Jumlah seluruh siiswa

Penelitian ini dilakasanakan susuai dengan rancangan penelitian model Problem Based-
Learning. Yang diawali dengan Tindakan pendahuluan kemudian dilanjutkan pra tindakan,
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleks. Penelitian ini dilakukaan sebanyak dua siklus.
Hasil evaluasi pada pada siklus | masih belum tuntas, sehingga dilakukan perbaikan pada siklus
I1. Refleksi siklus I dilakukan untuk menentukan Langkah-langkah perbaikan pada siklus I1.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Siklus |

Pada siklus I membahas mengenai materi yang diajarkan. Berdasarkan hasil konsultasi dengan
dosen pembimbing dan guru kelas IV UPT SDN 145 Pinrang. Tahapan selanjutnya setelah
perencanaan adalah tahapan pelakasanaan tindakan dengan penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning. Pelakasanaa tindakan dilakasanakan satu kali pertemuan pada hari
Selasa 22 Agustus 2023 pukul 08.00 WITA dengan jumlah siswa 23 orang. Pertemuan ini
membahas tentang perubahan wujud benda. Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti
bertindak sebagai guru dan guru kelas IV bertindak sebagai observer. Proses observasi
dilakukan oleh guru kelas IV untuk mengamati peneliti yang bertindak sebagai guru kelas 1V
selama melaksanakan Tindakan proses pembelajaran di kelas 1V. Pengamatan dilakukan
terhadap perilaku dan aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa selama proses pembelajaran

selama kegiatan pembelajaran.

Observasi terhadap aktivitas guru dilakukan untuk mengamati aktivitas mengajar guru selama
proses pembelajaran berlangsung. Dalam pelaksanaannya terhadap indikator-indikator yang
belum dilaksanakan oleh guru. Hal ini terlihat pada langkah-langkah pelaksanaan model
pembelajaran Problem Based-Learning seperti pada langkah-langkah bekerjasama dalam
kelompok, guru kurang memperhatikan siswa saat siswa terbagi menjadi beberapa kelompok
terlihat di satu kelompok siswa tidak bekerjasama dengan teman kelompoknya untuk
mengerjakan tugas yang diberikna oleh guru. Pada tahap pelaksanaan tanya jawab guru kurang
memancing siswa dalam bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru. Pada langkah penutup
guru hanya menyimpulkan materi yang telah diajar tanpa melakukan refleksi secara rinci
materi-materi yang diajarkan. Berdasarkan hasil observasi diatas menujukkan bahwa taraf
keberhasilan aktivitas mengajar guru berada pada klasifikasi cukup (C) yaitu sebesar 62,5%.
Karena masih terdapat indikator-indikator yang belum terpenuhi dan belum memenuhi standar
indikator yang telah ditetapkan maka hasil tersebut menujukkan masih diperlukannya perbaikan
pada proses mengajar yang dilakukan guru kerena masih belum mencapai indikator yang telah
ditetapkan yaitu > 76% dengan kualifikasi baik (B).

Observasi terhadap aktivitas siswa dilakukan untuk mengamati keaktifan siswa selama

Tindakan pembelajaran berlangsung. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | belum
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mencapai hasil yang diinginkan. Dalam pelaksanaannya masih terdapat indikator-indikator
yang masih belum terlaksana dengan baik pada hasil observasi yang dilakukan oleh observer
yaitu pada tahap menyampaikan materi terlihat bahwa ada beberapa siswa yang kurang
memperhatikan penjelasan dari guru. Pada tahap guru melemparkan pertanyaan kepada siswa
terlihat bahwa ada siswa tidak menjawab pertanyaan oleh guru dan ada siswa yang dengan
berani untuk mengemukakan pendapatnya di depan teman-temannya. Tahap berkelompok
mengerjakan LKK yang terdiri dari 5 kelompok terlihat dari anggota kelompok yang tidak
bekerjasama dengan teman kelompoknya, dan hanya beberapa siswa yang mengerjakan soal
dari setiap kelompok dan siswa yang lainnya mengerjakan LKK dengan melihat jawaban dari
kelompok lain. Selanjutnya tiap perwakilan kelompok mengemukakan hasil diskusinya ada 5
siswa yang ditunjuk oleh gurunya untuk membacakan hasil diskusinya dengan tanpa rasa cemas
langsung naik di depan kelas membacakan hasil diskusinya sedangkan ada beberapa siswa yang
ditunjuk oleh guru namun kurang berani untuk maju ke depan kelas untuk membacakan hasil
diskusinya. Dari uraian sebelumnya menujukkan bahwa taraf keberhasilan aktitivitas pada
siklus | berkualifikasi Cukup (C) yaitu sebesar 70%. Hal tersebut menggambarkan bahwa
aktivitas belajar masih belum baik dikarenakan masih ada beberapa indikator yang belum
terpenuhi dan belum mencapai indikator yang telah ditetapkan yaitu > 76% dengan kualifikasi
baik.

Untuk hasil belajar siswa pada siklus I menujukkan bahwa 23 yang hadir dan menjadi subjek
penelitian, terdapat 10 siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar (KKM = 75), sedangkan
masih terdapat 13 siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan belajar dan nilai rata-rata 72,5
dengan presentase ketuntasan belajar adalah 75% jika di kualifikasikan maka hasil belajar siswa
pada pembelajaran terkait perubahan wujud benda berada di kualifikasi cukup (C). Melihat dari
hasil proses pembelajaran dan hasil belajar siswa yang dilakukan pada siklus | yang belum
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, maka penelitian akan dilanjutkan ke

siklus berikutnya untuk mencapai indikator yang diharapkan.

Siklus 11

Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan dengan pertimbangan bahwa pelaksanaan pada siklus I
belum mencapai persentase keberhasilan yang telah ditetapkan, maka pada siklus Il ini peneliti
bersama guru kelas IV UPT SDN 145 Pinrang menyusun perencenaan untuk tindakan pada
siklsu 11 yang akan dilakasanakan. Hal ini dilakukan guna mengatasi kelemahan-kelemahan

yang terdapat pada siklus |. Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilaksanakan satu kali
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pertemuan pada hari Jumat, 25 Agustus 2023 pada pukul 08.00 WITA dengan pokok
pembahasan yang terdapat pada pembelajaran 2 yang dihadiri oleh 23 siswa. Pada tahap
pelaksanaan penelitian siklus Il, guru kembali melaksanakan proses pembelajaran sesuai
dengan rencana pelaksanaan penelitian dan kekurangan-kekurangan yang telah dilakukan pada
siklus I untuk memperbaiki diri sehingga kelamahan-kelemahan itu tidak terulang lagi

dipelaksanaan pada siklus II.

Observasi terhadap aktivitas guru dilakukan untuk megamati aktivitas mengajar guru selama
proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi dari aktivitas guru telah mengalami
peningkatan yang lebih baik dari siklus | sebelumnya, namun dalam pelaksannanya masih
terdapat indikator-indikator yang belum dilakasanakan oleh guru. Hal ini terlihat pada langkah-
langkah pelaksanaan model pembelajaran Problem Based-Learnig seperti pada langkah
memancing reaksi siswa untuk melakukan pertanyaan-pertanyaan dengan tujuan untuk
mengembangkan rasa ingin tahu siswa, guru tidak memberikan pancingan-pancingan untuk
membuat siswa bertanya untuk mengembangkan pemikiran siswa dalam pembelajaran. Dari
uraian tersebut menujukkan bahwa taraf keberhasilan aktivitas mengajar guru telah mengalami
peningkatan yang baik sehingga mencapai kuaifikasi baik (B) yaitu sebesar 89%. Hal ini
mengambarkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru telah
mengalami perbaikan dari kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus | sebelumnya. Dari
presentase akhir tersebut menujukkan bahwa presentase aktivitas mengajar guru telah mencapai
indikator yang telah ditetapkan yaitu > 76% dengan kulifikasi baik (B).

Observasi terhadap aktivitas siswa dilakukan untuk mengamati keatifan siswa selama tindakan
pemebelajaran berlangsung. Aktivitas belajar dari 23 jumlah siswa telah mengalami
peningkatan dari siklus | sebelumnya, namun dalam pelaksanannya masih terdapat indikator-
indikator yang masih belum terlaksana dengan baik, seperti yang terlihat pada hasil observasi
yang dialakukan oleh observer yaitu pada tahap menyampaikan materi terlihat 13 siswa yang
mendengarkan penjelasan guru, dan 10 orang siswa lainnya yang kurang mendengarkan
penjelasan dari guru. Pada tahap penutup dan kesimpulan terlihat siswa yang dulunya kurang
percaya diri untuk membacakan hasil diskusinya kini sudah berani untuk maju ke depan kelas
untuk membacakan hasil diskusinya begitupun dengan kelompok yang lain juga sudah
mengalami perubahan dan berani mengemukakan hasil diskusinya di depan kelas. Dan tahap
terakhir yaitu kesimpulan siswa berani untuk mengungkapkan pendapatnya tentang apa yang

dipelajarinya tanpa rasa ragu untuk memberikan kesimpulan materi. Dari uraian tersebut,
827



menunjukkan bahwa keberhasilan aktivitas siswa pada siklus Il yaitu kualifikasi baik (B) yaitu
sebesar 89%. Hasil tersebut mengambarkan bahwa aktivitas belajar telah mengalami
peningkatan yang baik dari siklus | sebelumnya. Dari presentase akhir tersebut menujukkan
bahwa persentase aktivitas siswa telah mencapai indikator yang telah ditetapkan yaitu >76%
dengan kualifikasi baik (B).

Untuk hasil belajar siswa pada siklus 1l menujukkan bahwa dari 23 siswa yang menjadi subjek
penelitian, terdapat peningkatan yang baik dari siklus | sebelumnya yaitu siswa yang telah
mencapai ketuntasan belajar yaitu 18 siswa dengan persentasi 89% kualifikasi baik (B) dan 5
siswa yang masih belum mencapai nilai ketuntasan belajar dimana nilai rata-rata siswa yaitu
80. Hasil persentase menujukkan bahwa proses dan hasil belajar mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan siklus | sebelumnya. Dari hasil keseluruhan kegiatan yang dilakukan pada
siklus 11, maka dapat disimpulkan bahwa peneliti telah melakukan dengan baik penelitiannya
meskipun masih ada kekukurangan-kekurangan yang harus diperbaiki lagi. Dengan demikian
penerapan model pemebelajaran Problem Based-Learning untuk meningkatkan hasil belajar
dihentikan atau tidak dilanjutkan pada siklus selanjutnya karena telah memenuhi pencapaian

yang diinginkan.

Untuk hasil belajar siswa pada siklus 1l menujukkan bahwa dari 23 siswa yang menjadi subjek
penelitian, terdapat peningkatan yang baik dari siklus | sebelumnya yaitu siswa yang telah
mencapai ketuntasan belajar yaitu 18 siswa dengan persentasi 83,3% kualifikasi baik (B) dan 5
siswa yang masih belum mencapai nilai ketuntasan belajar dimana nilai rata-rata siswa yaitu
80,8. Hasil persentase menujukkan bahwa proses dan hasil belajar mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan siklus I sebelumnya. Dari hasil keseluruhan kegiatan yang dilakukan pada
siklus 11, maka dapat disimpulkan bahwa peneliti telah melakukan dengan baik penelitiannya
meskipun masih ada kekukurangan-kekurangan yang harus diperbaiki lagi. Dengan demikian
penerapan model pemebelajaran Problem Based-Learning untuk meningkatkan hasil belajar
perubahan wujud benda pada siswa kelas IV UPT SDN 145 Pinrang dihentikan atau tidak

dilanjutkan pada siklus selanjutnya karena telah memenuhi pencapaian yang diinginkan.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dari
penerapan model pembelajaran Problem Based- Learning dalam proses pembelajaran kelas 1V
UPT SDN 145 Pinrang dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan
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dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas IV UPT SDN 145 Pinrang. Penelitian tindakan kelas
ini terdiri dari dua siklus dengan satu kali pertemuan pada setiap siklusnya. Pelaksanaan
penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan prosedur penelitian dengan menerapakan model
pembelajaran Problem Based-Learning dengan langkah-langkah pembelajaran menurut
Mohammad Nur (Rusmono).

Pada siklus | proses pembelajaran dan hasil belajar siswa belum mencapai hasil yang
diinginkan. Hal ini terjadi karena pelaksanaanya masih terdapat siswa yang tidak bekerjasama
dalam mengerjakan LKK, masih ada siswa yang kurang percaya diri mengemukakan
pendapatnya, juga dalam menyampaiakn hasil diskusi yang bersama teman kelompoknya dan
masih terdapat beberapa siswa yang belum memberikan kesimpulan dari pembelajaran yang
telah dilakukan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Rahmat, 2018) bahwa model Problem
Based-Learning dapat efektif apabila siswa secara berkelompok memahami materi dengan
melakukan investigasi dan inquiri terhadap permasalahan yang real di sekitarnya.

Pada siklus Il hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas telah mengalami kemajuan sesuai
dengan yang diharapkan pada pelaksanaaan penelitian ini. Hal ini terjadi karena segela
kekurangan dan kendala yang terjadi pada siklus sebelumnya telah diminimalisir pada siklus II,
siswa dapat memahami apa yang disampaikan oleh peneliti dan siswa juga menikmati
pembelajaran sambil peneliti memancing siswa untuk bersuara mengenai materi yang dipelajari
di siklus 1l sehingga siswa tidak terlalu tegang dalam menerima pembelajaran, dan juga peneliti
memberikan kesempatan kepada siswa yang tidak berani menjadi berani untuk membacakan
pendapatnya supaya terbiasa agar nantinya tidak canggung lagi berdiri didepan teman-
temannya. Hal ini sesuai dengan pendapat (Pipit & Alfitriani, 2019) bahwa Problem Based-
Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan
berfikir rasional siswa, yaitu kemampuan menganalisis situasi, menerapkan pengetahuan yang
mereka miliki dengan situasi baru, mengenal adanya perbedaan antara fakta dan pendapat, serta
mengembangkan kemampuan siswa dalam membuat judgement secara objektif. Lebih lanjut
(Febiani, Supriatna, & Mulyati, 2019) bahwa model pembelajaran Problem Based-Learning
adalah model pembelajaran yang menuntun siswa untuk berfikir kritis dan menyelesaikan

masalah-masalah yang ditemukan dalam kehidupan nyata siswa.

Hasil belajar siswa kelas IV UPT SDN 145 Pinrang juga mengalami peningkatan setelah
diterapkannya model pembelajaran Problem Based-Learning pada perubahan wujud benda.
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Hasil belajar siswa pada saat pra penelitian yang mencapai kualifikasi kurang (K), sedangkan
dengan penerapan model pembelajaran Problem Based-Learning secara perlahan hasil belajar
siswa mulai mengalami peningkatan hingga akhir penerapan siklus Il hasil belajar siswa telah

mencapai indikator keberhasilan dengan kualifikasi baik (B).

Pembahasan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based-Learning sehingga siswa dapat mencapai kriteria ketuntasan
minimal. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa penelitian telah
mengalami keberhasilan. Hal ini didukung oleh pendapat (Fauziah, 2018) bahwa Problem
Based-Learning dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis peserta didik dalam
memecahkan suatu masalah yang diberikan oleh guru selain itu dapat meningatkan motivasi
peserta didik dalam pembelajaran. Demikian halnya dengan (Ariyani & Firosalia, 2021) bahwa

Problem Based-Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa SD.
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semua pihak yang bersifat membangun selalu penulis harapkan demi kesempurnaan penulisan ini.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil
belajar pada materi perubahan wujud benda dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based-Learning di kelas IV UPT SDN 145 Pinrang. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil
belajar siswa pada pratindakan yaitu 69,3. Pada siklus I meningkat menjadi 70 dan pada siklus
Il meningkat menjadi 89. Hal ini menunjukkan penelitian Tindakan kelas yang dilaksanakan
oleh peneliti berhasil bahwa “Penerapan model pembelajaran Problem Based-Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi prubahan wujud benda kelas IV UPT SDN 145

Pinrang”.
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